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Dukungan sosial adalah dukungan yang mengacu pada tindakan yang dilakukan
atau diterima melalui orang lain, serta bisa didapat dari berbagai sumber. Selain itu,
juga mengacu pada perasaan nyaman, perhatian dan kepedulian. Self-compassion
adalah rasa belas kasih yang diarahkan pada diri sendiri. Self-compassion yang baik
cenderung memiliki banyak kebahagiaan, kepuasaan hidup, dan pengaruh negatif
relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara dukungan sosial dengan self-compassion pada remaja dengan kriteria keluarga
broken home. Desain dari penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif
dengan jenis korelasional. Subjek penelitian yang diambil ialah remaja broken home di
MA Sunan Kalijogo Kediri dengan usia 15-18 tahun yang memenubhi Kriteria tertentu.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Sementara teknik analisa data statistik yang digunakan dalam penelitian ini
ialah menggunakan uji korelasi pearson product moment, dimana didapatkan hasil nilai
koefisien korelasi (r) sebesar -0.314 dengan nilai p= 0.005 (p< 0.05). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan signifikan dengan arah hubungan negatif. Artinya,
semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin rendah tingkat self-compassion,
begitu sebaliknya.
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ABSTRACT

Oleh: Hilwia Al Gamar
NIM: 126308201068

Social support is support that refers to actions taken or received through others,
and can be obtained from various sources. It also refers to feelings of comfort, care and
concern. Self-compassion is self-directed compassion. Good self-compassion tends to
have a lot of happiness, life satisfaction, and relatively low negative affect. This study
aims to determine whether there is a relationship between social support and self-
compassion in adolescents with broken home family criteria. The design of this study
uses a gquantitative method approach with a correlational type. The research subjects
taken were broken home adolescents at MA Sunan Kalijogo Kediri with ages 15-18
years who met certain criteria. The sampling technique in this study used purposive
sampling technique. While the statistical data analysis technique used in this study is
to use the Pearson product moment correlation test, where the results of the correlation
coefficient (r) value of -0.314 are obtained with a p value = 0.005 (p <0.05). The results
showed that there was a significant relationship with a negative relationship direction.
That is, the higher the level of social support, the lower the level of self-compassion,
and vice versa.
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